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Snapshot saat ini
[dari majalah Rolling Stone]



  

Penjualan Musik
[dari majalah Rolling Stone]

● Perhatikan 
menurunnya 
jumlah penjualan 
dari top hits dari 
masa ke masa



  

Tower records, 
salah satu toko terbesar Amerika 

dalam menjual musik
 gulung tikar!



  

Industri musik hancur?



  

T I D A K !

Dia hanya berubah



  

Penjualan Musik Turun?

● Padahal penggemar musik terus bertambah
– Komputer (Winamp, Media Player, xmms)

– Pemutar MP3 (iPod, dkk.)

– Handphone

● Mengapa turun?



  

Mungkin ...

● Adanya disruptive technology
● Perubahan kebiasaan

– Memutar CD / MP3 player

– Orang memiliki selera yang berbeda 
(di kantor, masing-masing mendengarkan musik yang 
berbeda-beda di komputer masing-masing)

● Pola bisnis baru
– Beli lagu tidak satu album, tapi per lagu!!!

– Seperti beli buku hanya bab 1 dan bab 5 saja!



  

Teknologi Distribusi

● Reel
● Piringan Hitam, records
● Kaset, 8 tracks, walkman
● CD-ROM, DVD
● Files (+ Internet + Mobile)

Turunnya biaya untuk distribusi



  

Selingan ...

● Mengapa harga album CD lebih mahal daripada 
kaset?

● Padahal
– Biaya produksi CD lebih murah daripada kaset

– Bandingkan harga blank CD dan kaset kosong

– Di rumah-rumah ada VCD player, jarang lagi 
ditemukan pemutar kaset (apalagi di kantor!)

● Seharusnya harga album CD lebih murah 
daripada kaset



  

“Masalah” di Indonesia

● Bandwidth Internet yang kecil dan mahal
● Belum ada micropayment (seperti PayPal)

● Bagaimana membuat masalah ini menjadi 
opportunity



  

Opportunities

● Orang yang bisa berkarya tapi tidak dapat 
menembus label
– Tidak kenal/dikenal

– Jumlah karya tidak cukup untuk jadi 1 album

– Penggemar sedikit = tidak layak jual?

● Long tail business



  

Hasilnya ...



  

Digital Beat Store



  

Digital Beat Store



  

Masih ada banyak masalah

● Kendala dengan label yang masih tetap 
menginginkan pola lama

● Pricing
● Digital Rights Management (DRM)
● Skalabilitas? 100.000 lagu?
● Pembeli masih belum familier dengan sistem
● Artis belum familier dengan sistem baru 

(diketeng?)
● ...



  

tapi ...

Ada masalah, ada 
opportunities



  

Terima Kasih



  

Kontak

● Web: http://www.digitalbeatstore.com
● Fisik

– Blitzmegaplex Parijs van Java, Bandung

– Blitzmegaplex Grand Indonesia, Jakarta

– ... more to come ...

http://www.digitalbeatstore.com/

